
 
 

ABSTRAK 
MARLINA ZEBUA, Analisis Risiko Pada Rantai Pasokan Tandan Buah 

Segar (TBS) Kelapa Sawit (Studi Kasus pada Desa Sanipah Kecamatan 

Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara) dibimbing ERNITA OBETH dan ADELIA 

JULI KARDIKA. 

Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan penting penghasil minyak 

makan, minyak industri, maupun bahan bakar nabati (biodiesel) di indonesia. 

Setiap kegiatan dalam rantai pasokan memiliki peluang munculnya risiko. Oleh 

karena itu diperlukan pengelolaan risiko pada setiap mata rantai pasokan kelapa 

sawit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko yang dihadapi oleh 

setiap anggota rantai pasokan kelapa sawit di Desa Sanipah, mengetahui 

perspektif tingkat risiko anggota rantai pasokan terhadap risiko tersebut dan 

mengetahui tindakan pengendalian risiko yang diterapkan oleh setiap anggota 

rantai pasokan. Penelitian ini menggunakan pendekatan secara kualitatif dimana 

penentuan responden menggunakan Snowball sampling sehingga diperoleh 

responden berjumlah 6 orang yang terdiri dari 5 petani swadaya dan 1 pabrik. 

Data dianalisis menggunakan model SCOR. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko yang dihadapi petani adalah 

budidaya tanaman kelapa sawit, meningkatanya harga pupuk dan herbisida dan 

pemasaran buah, dengan tingkat risiko yang dikatagorikan sangat rendah sampai 

sangat tinggi, tindakan pengendalian risiko oleh petani adalah melakukan 

perawatan pada tanaman kelapa sawit, mempersiapakan keamanan dalam 

pengantaran TBS dan menggunakan pupuk organik dan kompos. Risiko yang 

dihadapi pabrik adalah kekurangan bahan baku, turunnya harga TBS, kerusakan 

alat, dan kegagalan transportasi, dengan tingkat risiko yang dikatagorikan sangat 

rendah dan tinggi. Pengendalian yaitu mempersiapkan peraturan keamanan 

dalam pengiriman CPO, menjaga keamanan sistem informasi, menilai pemasok 

serta mengawasin pemasokan secara rutin dan pengecekan alat secara rutin. 

Kata kunci : Kelapa Sawit, Risiko, Rantai Pasokan. 
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I. PENDAHULUAN 

 
 

Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan penting penghasil minyak 

makan, minyak industri, maupun bahan bakar nabati (biodiesel) di indonesia. 

Produk utama kelapa sawit yaitu minyak sawit kasar (CPO) dan minyak inti 

sawit (PKO) memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan menjadi salah satu 

penyumbang devisa negara yang terbesar dibandingkan dengan komoditas 

perkebunan lainnya. Sehingga saat ini kelapa sawit telah diusahakan dalam 

bentuk perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit baik dalam skala besar 

maupun skala kecil (Fauzi, dkk., 2012). 

Aktivitas-aktivitas industri kelapa sawit, baik kegiatan budidaya dan 

produksi memiliki risiko tinggi. Risiko adalah suatu kondisi yang tidak 

menguntungkan timbul karena ketidakpastian mengenai yang mungkin terjadi 

(Soemarno, 2009). Risiko-risiko ini perlu dikelola dengan baik untuk 

menghindari terjadinya kegagalan terhadap usaha tani di tengah kondisi 

ketidakpastian (Marimin dan Maghfiroh, 2010). Pengolahaan atau manajemen 

risiko meliputi kegiatan mengidentifikasi, menilai dan memitigasi risiko. 

Manejemen risiko rantai pasokan dibutuhkan untuk mengelola risiko agar 

dapat mengurangi risiko dan akibat dari risiko tersebut (Hanafi, 2016). 

Manajemen risiko rantai pasokan adalah serangkai kegiatan yang terdiri dari 

identifikasi penilaian, tindakan pengendalian risiko, dalam rangka 

meminimalkan dampak dari risiko rantai pasokan secara keseluruhan (Juttner, 

2013). 
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Dalam rantai pasokan terdapat aliran barang, uang dan informasi mengalir 

ke hulu ke hilir, uang mengalir hilir ke hulu, sedangkan informasi mengalir baik 

dari hulu ke hilir maupun hilir ke hulu. Secara umum, ada 5 anggota utama 

dalam rantai pasokan, yaitu supplier (pemasok), manufacturer (pabrik), 

distributor (pedagang besar), retailer (pengecer), custumer (pelanggan). 

(Assauri, 2011). 

Kalimantan Timur memiliki banyak potensi dalam perkembangan 

perkebunan kelapa sawit. Banyaknya perkebunan kelapa sawit dan pabrik 

kelapa sawit di Kalimantan Timur, membuat masyarakat semakin tertarik untuk 

membudidayakan kelapa sawit sebagai bahan baku CPO. Salah satu Desa di 

Kalimantan Timur tepatnya di Desa Sanipah merupakan Desa yang 

menghasilkan tanda buah segar. Di sisi lain, petani dalam rantai pasokan 

kelapa sawit, berpotensi menghadapi beragam risiko dalam kegiatan rantai 

pasokan antara lain risiko dalam budidaya kelapa sawit, risiko pemasaran, 

kekurangan bahan baku, meningkatnya harga bahan, kerusakan alat, dan 

kegagalan transportasi. Risiko ini tentu akan berdampak pada kinerja rantai 

pasokan (Paul, 2014). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 

manajemen risiko rantai pasokan. Rantai pasokan adalah sebuah sistem yang 

di dalamnya ada proses produksi, pengiriman, penyimpanan, distribusi produk 

sampai ke tangan pemakai atau konsumen  (Wuwung, 2013). 

Berdasarkan latar belakang dapat disusun rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu, apa saja risiko rantai pasokan yang dihadapi oleh petani 

swadaya dan pabrik, bagaimana persepsi anggota rantai pasokan terhadap 

tingkat risiko dan bagaimana tindakan pengendalian risiko pada rantai pasokan. 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah rantai pasokan tandan buah segar 
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(TBS) di Desa Sanipah dengan anggota yang terdiri dari petani swadaya dan 

pabrik. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi risiko yang dihadapi 

oleh setiap anggota rantai pasokan kelapa sawit di Desa Sanipah, mengetahui 

perspektif tingkat risiko anggota rantai pasokan terhadap risiko tersebut dan 

mengetahui tindakan pengendalian risiko yang diterapkan oleh setiap anggota 

rantai pasokan. 

Adapun hasil yang diharapkan dari penelitian ini ialah dapat mengetahui 

risiko yang dihadapi oleh anggota rantai pasokan TBS di Desa sanipah dan 

tindakan pengendalian risiko oleh rantai pasokan TBS. Penelitian ini diharapkan 

memberikan informasi tentang strategi perbaikan penyebab-penyebab 

terjadinya risiko guna untuk mengurangi dan meminimalisir dampak dari risiko- 

risiko tersebut dan memberikan informasi bagi peneliti. 
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